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Abstract 
Career public accountant is a career that is viewedpromising bright prospect 

because this profession gives intellectual challenges andpriceless studying experience. 
Nevertheless, conducted is Canada and USA, found that there was a decreasing 
number of talented college students who want to be a public accountant. 

The purpose of the research is to identlJied whether there are dgfferences 
between college who choose career as a public accountant and non-public accountant, 
consideredporn intrinsic factors, income, job market consideration, college student 
perception about advantages and disadvantages of public accountant profession, 
personality and gender. This study also investigates which factors significantly 
influence accounting student in choosing career. 

This research is survey research. Sample of this research is accounting college 
student. Questionnaires are given to 100 respondents porn universities in Surabaya 
. The number of returned questionnaires are 99 and the number of wable questionnaires 
are 99. Mann Whitney and Chi Square were used to compare responses of college 
student choice in career as public accountant and non public accountant. The result 
indicates accountant and non public accountant considered from consideration 
perception,personality,gender. (2) This result also indicates that many college students 
who choose profession have Intrisic and High Income. (3) This research also proves 
that there is no dtfference of interest between man and woman in choosing career 
as a public accountant. 

PENDAHULUAN 
Lovin (2000) melakukan penelitian terhadap mahasiswapesh graduate yang 

bekerja di kantor akuntan publik yang termasuk dalam the bigfive menemukan 
bahwa 54% clan karyawan mereka yang baru lulus dari universitas fresh graduate) 
clan mulai bekerja pada tahun pertarna hingga tiga tahun bekerja mengalami kesulitan 
dalam mengimplementasikan kemampuan dan keterampilan teknis yang mereka 
peroleh dari bangku kuliah dengan kemampuan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
pekerjaan mereka di  kantor akuntan publik secara memuaskan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ivancevich & Matteson (1999) terhadap 
rnahasiswa akuntansi, menyatakan bahwa mahasiswa akuntansi dalam memilih karir 
dipengaruhi 6 faktor yaitu: 
Faktor lntrinsik 
Faktor intrinsik peke rjaan memiliki hubungan dengan kepuasan yang diterirna oleh 
individu saat atau sesudah dia melakukan pekerjaan (job content). 
Penghasilan Jangka Panjang dan Penghasilan Jangka Pendek 
Berdasarkan pernyataan Kreps dan Lazear(1997), maka tidaklah berlebihan apabila 
Kreps berpendapat bahwa dengan memberikan kompensasi kepada karyawan akan 

) Staf Pengajar FE Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 



Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Akuntansi Di Universitas 
Wijaya Kusuma Surabaya Dalam Memilih Karier Sebagai Akuntan Publik 

( Mira PramuQanti ) 

kelaminpenelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris faktor-fakt yang 
secara signifikan mempengaruhi mahasiswa akuntansi Universitas Wijaya Kusurna 
Surabaya untuk memilih atau menolak karir sebagai akuntan publik. 

Dengan penelitian ini diharapkan Untuk memperkuat penelitian sebelumnya 
berkenaan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam 
memilih atau menolak karir sebagai akuntan publik. Bagi mahasiswa akuntansi yang 
tertahlk untuk berkarir sebagai akuntan publlk, diharapkan dapat memperoleh masukan 
sehmgga dapat menyesuakan din dengan lingkungan akuntan publik Bagi kalangan 
akadernis diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam upaya meningkatkan 
kualitas pengajaran dalam rangka menambah mutu lulusan sebagai pekerja intektual 
yang siap pakai sesuai dengan kebutuhan pasar. Bagi institusi profesional, Qharapkan 
dapat meningkatkan kesan positif dari profesi akuntan publik pada mahasiswa 
akuntansi.Tujuan dan manfaat tersebut membuat penelitian ini dilakukan. 

TELAAH PUSTAKA 

Pendidikan akuntansi pada perguruan tinggi bertujuan untuk menghasilkan 
lulusan yang memenuhi standar kualitas sebagai asisten akuntan dan akuntan. 
Diharapkan nantinya para lulusan pendidikan akuntansi dapat menjadi tenaga ahli 
yang siap menghadapi keadaan praktek akuntansi dan sebagai peke rjaan intelektual 
(knowledge worker) yang dapat memberikan dukungan pa& pekerja intelektual 
lainnya,diharapkan dapat mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjaQ di masa 
datang (Bensinger et.al, 1999). 

Mahasiswa sebagai calon professional harus memiliki pengetahuan 
(knowledge), keterampilan (skill), dan kemampuan (ability) dalam berkarir (Bensinger 
et.al, 1999). Mahasiswa dalam memilih karir dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor-faktor tersebut seperti faktor intrinsik, ekstrinsik, peluang pasar kerja, persepsi 
dan personalitas (Ivancevich& matteson, 1999). 

Dalam teori agensi (Jensen dan Meckling, 1976) akuntan publik adalah pihak 
ketiga yang netral ditunjuk untuk menengahi konflik kepentingan antara prinsipal 
(pemilik modal) dan pihak manajemen yang mengelola suatu unit usaha. 

Menurut Prasetya (2003), motivasi adalah sebagai derajat sampai dimana 
seorang Individu ingin dan berusaha untuk melaksanakan suatu tugas atau peke rjaan 
dengan baik. Menurut Anthony dkk (1998) motivasi berupa keinginan untuk tetap 
mempertahankan posisi, mendapatkan promosi, kenaikan gaji, menjadi orang yang 
berpengaruh.Menurut Gibson (1997) dalam bukunya perilaku organisasi, motivasi 
didefinisikan sebagai: kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke 
arah tujuan organisasi yang drkondislkan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi 
sesuatu kebutuhan individuHirarki kebutuhan dari 

Karir dapat dipandang sebagai rangkaian posisi dalam suatu pekerjaan. 
Menurut Hall (1986) karir diartikan sebagai rangkaian sikap dan perilaku yang 
berhubungan dengan pengalaman seseorang sepanjang kehidupan kerjanya. Karir 
juga dipandang sebagai rangkaian promosi atau transfer lateral untuk memperoleh 
peke rjaan yang lebih mempunyai beban tanggung jawab lebih tinggi atau penempatan 
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memilki kebanggaan dan inisiatif atau gairah tinggi dalam bekerja serta memandang 
pekerjaan sebagai sesuatu yang menarik . 
Pertimbangan Pasar Kerja 

Pertimbangan pasar kerja (job market consideration) yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi faktor jangka pendek seperti tersedianya pekerjaan dan faktor 
jangka panjang seperti keamanan kerja, fleksibilitas karir dan kesempatan 
promosi.(Prasetya,2003) Hal inilah yang akan membentuk seorang karyawan 
mempunyai sense of belongingnes yang tinggi terhadap perusahaan tempat bekerja, 
( Prasetyg2003). 
Latar Belakang Pendidikan Akuntansi di SMA (Sekolah Menengah Atas) 

Menurut Ivancevich (l999), mahasiswa akuntansi akan cenderung memilih 
karir sebagai akuntan publlk, apabila dia memiliki dasar pengetahuan pasic knowledge) 
tentang akuntansi yang memadai, yang diperolehnya saat SMA dulu. 
Persepsi rasio Keuntungan dan Kerugian Menjadi Akuntan Publik 

Dalam berkarir menjadi akuntan publik, mahasiswa akuntansi akan berpikir 
tentang keuntungan dan kerugian memilih karir tersebut, sehingga rasio keuntungan 
dan kerugian menjadi akuntan publik mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk 
memilih karir. 
Kecerdasan 

Tingkat Kecerdasan menurut penulis dapat diperoleh dari Indeks Prestasi 
Komulatif (IPK) yaitu Hasil nilai rata-rata selama masa perkuliahan yang menjadi 
nilai akhir untuk menentukan mahasiswa tersebut sungguh-sungguh belajar atau 
tidak. Menurut UWKS (2006). Dengan kategori dengan pujian (3.5 1<IPK<4,0), 
sangat memuaskan (2.76<IPK<3,50), memuaskan (2.00-2.75 ), Kurang( <2.00 ). 
Tingkat kecerdasan juga dlperoleh dari Nilai TOEFL (Test Of English As a Foreign 
Language) yang merupakan nilai test dasar bahasa Inggris dari 3 Ukuran. Tes TOEFL 
terdapat Peraturan dengan nilai berkisar 500. 

Yang tidak kalah pentingnya adalah memilki sikap mental, kepribadian, dan 
rerangka b e r p k  sehngga mereka memiliki wawasan yang lebih luas dalam bersikap 
terhadap masalah masalah yang ada didalam masyarakat Prasetya (2003), Seorang 
Akuntan harus mampu menurnbuhkan slkap mental yang profesionalisme, Berdasarkan 
uraian dlatas dapat dimuskan suatu pernyataan masalah sebagai berikut: (1 ) Apakah 
terdapat perbedaan antara mahasiswa yang memilih karir sebagai akuntan publik 
atau non akuntan publik, ditinjau dari faktor intrinsik, penghasilan, pertimbangan 
pasar kerja, persepsi mahasiswa mengenai kelebihan clan kekurangan profesi akuntan 
publik, personalitas, jenis kelamin, kecerdasan di Universitas Wijaya Kusuma 
Surabaya? (2) Faktor-faktor apakah yang secara s i g n i f h  mempengaruhi mahasiswa 
Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dalam memilih karir sebagai 
Akuntan Publik ataupun memilih karir sebagai non Akuntan Publik ? 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tambahan bukti empiris tentang 
adanya perbedaan antara keputusan mahasiswa akuntansi Universitas Wijaya Kusuma 
Surabaya untuk memilih karir sebagai akuntan publik dan non akuntan publik ditinjau 
dari faktor-faktor intrinsik, rewards, upah, pertimbangan pasar kerja, persepsi 
mahasiswa mengenai profesi akuntan publik, kecerdasan, personalitas, dan jenis 



Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Akuntansi Di Universitas 
Wijaya Kusuma Surabaya Dalam Memilih Karier Sebagai Akuntan Publik 

( Mira Pramudianti ) 

H2 : Pemilihan karir yang mengutamakan gaji awal yang tinggi berbeda antara 
mahasiswa akuntansi yang memilih karir szbagai akuntan publik dan 
mahastswa akuntansi yang memilih karir non akuntan publik. 

Pertim bangan Pasar Kerja (Job Market Consideration) 
Menurut Wheeler (1983), pertimbangan pasar ke rja frob market consideration) 

meliputi: 
Tersedianya lapangan pekerjaan 

Wheeler (1983) melaporkan pendapat dari mahasiswa jurusan bisnis, psikologi, 
dan pendidikan bahwa faktor jangka pendek seperti suply kerja bidang akuntansi 
lebih baik dibanding dengan bidang bisnis yang lain. 

Keamanan kerja 
Keamanan ke rja merupakan faktor dimana karir yang dipilih dapat bertahan dalarn 
jangka waktu yang lama. Karir diharapkan bukan merupakan pilihan karir semen- 
tara, tetapi dapat terus berlanjut sampai tiba waktu untuk pensiun. 

Fleksibilitas karir 
Adanya pilihan karir yang fleksibel membantu karyawan untuk tidak berada pada 
situasi yang stagnasi. Pekerjaan di kantor akuntan publik cenderung lebih beragam 
dibandingkan profesi lainnva. Karir yang fleksibel membutuhkan pengetahuan 
dan pelatihan yang terus menerus diperbaharui.( Carver ,1998 ) 

Kesempatan pmmosi 
Promosi merupakan pemindahan secara vertikal ke jenjang yang leblh tinggi yang 
disertai dengan adanya kenaikan tanggung jawab dan imbalan. Kesempatan 
promosi merupakan salah satu instrumen motivational bagi karyawan.Penelitian 
yang dilakukan oleh Trump dan Hendrickson (1970); Zikmund et a1 (1977); dan 
Horowitz dan Riley (1990); menemukan bahwa pertimbangan pasar kerja 
menempati peringkat tinggi di antara faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan 
karir mahasiswa. Maka hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H3 : Pemilihan karir yang mengutamakan pertimbangan pasar ke rja (Job market 
consideration) berbeda antara mahasiswa akuntansi yang memilih karir 
sebagai akuntan publik dan mahasiswa akuntansi yang memilih karir non 
akuntan publik 

Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Profesi Akuntan Publik 
Wheeler (1983) menemukan bahwa karir akuntan publik merupakan karir 

yang dipandang menjanjikan prospek yang cerah karena profesi ini memberikan 
tantangan intelektual dan pengalaman belajar yang tidak termilai.. Akuntan publik 
juga merupakan penasehat bisnis yang terpercaya dan profesi akuntan publik banyak 
yang menjadi manajer. Hal ini membentuk persepsi positif terhadap profesi akuntan 
publik. 

Akuntan publik juga menghadapi banyak masalah dan tantangan berat, seperti 
peningkatan risiko dan tanggung jawab, adanya batasan waktu, standard overload, 
persaingan sesama KAP, dan teknologi yang semakin canggih yang hams selalu 
diikuti (Collins, 1993). Keadaan ini membentuk persepsi tentang kelemahan menjadi 
akuntan publik. 

Wheeler (1983) menyimpulkan bahwa persepsi individu terhadap kelebihan 
suatu profesi merupakan faktor yang sangat menentukan pillhan karir. Maka hpotesis 
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posisi yang lebih baik dalam hirarki pekerjaan seseorang sepanjang kehidupan 
ke rjanya (Cascio dan Awad, 1981)..Karir Akuntan publik adalah profesi yang menjual 
jasa kepada masyarakat umum terutama dalam bidang pemeriksaan laporan keuangan 
yang disajikan klien. Pemeriksaan tersebut terutama ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan para kreditor, investor, calon kreditor, calon investor dan instansi pemerintah. 
Tetapi sebenamya, akuntan publik melaksanakan empat jenis jasa utama, yaitu: 
atestasi, perpajakan, konsultasi manajemen, serta jasa akuntansi dan pembukuan. Studi 
yang dilakukan Sanders et al. (1955) tentang stress dan manajemen stress di akuntan 
publik menunjukkan ha1 yang sama dengan studi sebelumnya. Partner mengalami 
tingkat stress yang paling rendah diantara yang lain dan memiliki tingkat kepuasan 
kerja tertinggi serta mereka pula yang paling sedikit mengalami psychosomatic 
distress dan keinginan untuk berpindah kerja. Studi yang dilakukan Gaertner dan 
Ruhe (1981) menunjukkan bahwa kantor akuntan publik besar mempunyai lingkungan 
kerja yang cenderung bersuasana stress daripada kantor akuntan publik lokal atau 
regional, suatu faktor yang hanggap Collins dan Killough (1992) bisa menyebabkan 
tingkat ketidakpuasan kerja meningkat. Apalagi bila pekerjaan tersebut tidak sesuai 
dengan kepribadiannya (Chatman, 199 Faktor-faktor yang mempenganh pilihan 
karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik yang digunakan &lam penelitian 
ini adalah: Faktor intrinsik,Penghasilan atau gaji, Pertimbangan pasar kerja (job 
market consideration),Persepsi mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan 
publik. Kecerdasan Personalitas, Jenis Kelamin. 
Berikut ini dijelaskan secara ringkas deskripsi tiap faktor yang mempengaruhi 
mahasiswa akuntansi untuk memilih karir sebagai akuntan publik. 
Faktor Intrisik 

Faktor intrinsik berhubungan dengan kepuasan yang dirasakan seseorang ketika 
melakukan pekerjaan jadi ada hubungan langsung antara peke rjaan dan penghargaan. 
Kepuasan kerja merupakan seperangkat perasaan karyawan tentang menyenangkan 
atau tidaknya peke rjaan. kata lain merupakan sikap seseorang terhadap peke rjaannya 
(Davis dan Newstrom, 1985). 

Reckers dan Bates (1978) beranggapan bahwa seseorang yang memilih karir 
sebagai akuntan publik tidak begitu memperdulikan faktor intrinsik dibanding yang 
mernilih karir lain di dalam membuat keputusan karir mereka. Meshpun tidak secara 
spesifik memusatkan perhatian pada persoalan ini, penelitian sebelumnya cenderung 
untuk menegaskan bahwa faktor intrinsik bukan berada di urutan teratas dari 
karakteristik job preference akuntan. Oleh karena itu hypothesis yang pertama 
adalah sebagai berikut: 
H 1 : Pernilihan kanr yang mengutamah faktor intrinsik berbeda antara rnahasiswa 

akuntansi .yang memilth kanr sebagai akuntan publik dan rnahasiswa akuntansi 
yang memilih karir non akuntan publik 

Penghasilan atau Gaji 
Reha dan Lu (1985) melaporkan bahwa jurusan akuntansi menempatkan gaji 

sebagai alasan utama dalam memilih karir. Penelitian yang dilakukan Haswell dan 
Holmes dan penelitian yang dilakukan oleh Horowitz dan Riley (1990) menyimpulkan 
bahwa gaji berada di tiga kriteria teratas yang mempengaruhi keputusan karir. 
Sehingga hipotesis yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 
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Jenis Kelamin 
Pekerjaan yang dihadapi auditor di kantor akuntan publik, membutuhkan 

sikap yang agresif, independent, objektif, berorientasi pada pekerjaan, bertanggung 
jawab dan lainnya. Sifat tersebut banyak ditemukan pada pria (Maupin, 1994 dan 
Lehrnan, 1990) .Apabila sifat wanita ini sesuai dengan kon&si pekerjaan akan menjadi 
sangat terbatas sekali, misalnya sifat wanita ini hanya akan cocok untuk pekerjaan 
sebagai sekretaris, perawat rumah sakit dan administratif ( Barnes-Farrel et al, 199 1). 

Dalam perkembangan selanjutnya diperoleh bukti-bukti bahwa sifat-sifat 
pada wanita juga memililu kelebrhan &banding sifat-sifat pada pria. Sifat pria seperti 
sifat kuat dan keras memiliki kecenderungan sifat negatif yaitu berupa sifat kaku, 
sehingga kurang memiliki kemampuan untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pekerjaan, sedangkan sifat wanita berupa sifat lemah dan lembut yang 
memiliki kecenderungan sifat positif yaitu sifat yang memiliki kemarnpuan yang 
lebih fleksibel dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan kerja Hooks (1 994), 
Maka hipotesis yang ketujuh adalah sebagai berikut: 
H8 : Ada perbedaan berdasarkan rninat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai 

akuntan publik antara pria dan wanita 

METODA PENELITIAN 

Kriteria Responden Dan Penentuan Populasi 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi universitas swasta Wijaya 

Kusuma di Surabaya. Peneliti mengambil 100 responden khusus mahasiswa akuntansi 
dari tingkat angkatan akhir. Mahasiswa akhir yang sudah menempuh pengauditan 
1,pengauditan 2, internal audit ,dan lab audit. 

Ukuran Dan Pengambilan Sampel 
Peneliti berencana untuk menetapkan sampel sebanyak 100 responden. Untuk 

mendapatkan responden dengan jumlah tersebut, dilakukan penyebaran kuesioner 
secara langsung kepada mahasiswa-mahasiswa akuntansi Universitas Wijaya kusurna 
Surabaya. Sampel diambil dari universitas swasta di Surabaya. Alasan diambilnya 
1 universitas swasta sebagai responden tersebut didasarkan pada beberapa alasan 
berikut ini: 

- Pendidikan tinggi akuntansi di fakultas ekonomi universitas Wijaya Kusuma 
di Surabaya merupakan salah satu pendidikan tinggi akuntansi yang terpilih 
dan ternama di surabaya. 

- Dipilihnya mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah pengauditan I dan 
11,Internal Audit,dan Lab Auditring. karena pada tingkat ini mereka sudah 
mernillki bayangan tentang pekerjaan yang dilakukan oleh auditor lewat mata 
kuliah yang ditempuh. 

Adapun pembagian kuesioner sebagai berikut: (1) 100 kuesioner ditujukan 
pada mahasiswa yang berada di tingkat akhir yang sudah mengambil mata kuliah 
pengauditan I dan pengaudtan I1 Tujuan diberikannya kuesioner pada mahasiswa 
angkatan lama adalah karena angkatan lama akan menyelesaikan perkuliahannya 
dan akan mengambil langkah untuk berprofesi . 



Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Akuntansi Di Universitas 
Wijaya Kusuma Surabaya Dalam Memilih Karier Sebagai Akuntan Publik 

( Mira Pramudianti ) 

yang keempat dan kelima adalah sebagal berikut: 
H4 : Persepsi terhadap kelebihan profesi sebagai akuntan publik berbeda antara 

rnahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai akuntan publlk dan mahasiswa 
akuntansi yang memilih karir non akuntan publik 

H5 : Persepsi terhadap kelemahan profesi sebagai akuntan publik berbeda antara 
rnahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai akuntan publlk dan mahasiswa 
akuntansi yang memilih karir non akuntan publik 

Kecerdasan 
Tingkat kecerdasan seseorang didasarkan atau dapat dilihat dari tingkat 

Inteligensi,menurut Ebbinghaus (1 987) Inteligensi adalah kemampuan untuk membuat 
kombinasi sedangkan menurut Terman ( 192 1) Inteligensi sebagai kemampuan untuk 
berfikir abstrak.Menurut teori Tingkat Kecerdasan tidak hanya didapatkan dari test 
IQ, tingkat test TOEFL berdasarkan kemampuan Verbal seseorang dan berdasarkan 
IPK ( INDEKS PRESTASI KOMULATIF), IPK seseorang dari tingkat Strata satu 
,berdasarkan tingkat mahasiswa IPK merupakan Kesimpulan nilai-nilai mata kuliah 
yang sudah ditempuh.Dengan Predikat kelulusan 2.00-2.75 : memuaskan, 2.76-3.50 
: sangat memuaskaq3.5 1 -4.00: dengan Puj ian 
H6 : Pemilihan karir yang mengutamakan faktor kecerdasan berbeda antara maha- 

siswa akuntansi yang memilih karir sebagai Akuntan Publik dan mahasiswa 
Akuntansi yang memilih karir non Akuntan Pubik. 

Personalitas 
Holland (1997), yang dikenal dengan nama Self Directed Search yang 

dikembangkan lagi oleh Holland (1997) menghubungkan kesesuaian atau kecocokan 
antara karakteristk kepribadian individu dengan pekerjaannya.Ia mengatakan bahwa 
semalun berhasil seseorang mernasangkan kepribadannya pada peke rjaannya, semalun 
tinggi kepuasan orang tersebut dan semakin kecil kecenderungan seseorang untuk 
meninggalkan pekerjaannya. Kecocokan tipe kepribadian individu dengan tipe 
pekejaannya akan menghasilkan stabilitas dan prestasi, pilihan pada suatu pekerjaan, 
kemampuan pribadi dan tingkah laku sosial yang dapat diperkirakan dan dimengerti. 
Berdasarkan gagasan Holland, ada 4 asumsi yang dikemukakan: 
1. Pada umumnya seseorang dapat dikategorikan pada salah satu tipe kepribadian 

dm 6 tipe kerpibadian yaitu Realistic, Investigative, Artistic, Social Enterprising 
dan Conventional. 

2. Pekerjaan juga mempunyai 6 tipe, yaitu Realistic, Investigative, Artistic, SosiaL 
Enterprising dan Conventional. Setiap pekerjaan, didominasi oleh satu tipe 
kepribadian dan setiap peke rjaan mempunyai ciri fisik tertentu yang menghasilkan 
masalah dan kesempatan tertentu.Menurut teori Holland, kepibadian dibagi 
menjadi enam jenis yang dirangkum dalam tabel berikut ini: 

Menurut Holland, lingkungan akuntansi atau keuangan yang merupakan 
bagian dari pekerjaan akuntan publik merupakan lingkungan pekerjaan yang bersifat 
conventional, sehingga untuk menghasilkan prestasi kerja. yang baik, maka kantor 
akuntan publik membutuhkan orang-orang yang berkepribadian conventional juga. 
Berdasarkan uraian datas, dapat disimpulkan hipotesis yang ketujuh sebagai berikut: 
H7 : Ada perbedaan berdasarkan personalitas antara mahasiswa akuntansi yang 

memilih karir sebagai akuntan publik dengan non akuntan publik 
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mengukur gaji jangka panjang yang makin tinggi, lapangan kerja untuk bidang 
akuntansi yang banyak tersedia, adanya jaminan yang melindungi hak-hak karyawan, 
pilihan karir yang fleksibel dan adanya kesempatan dalam promosi. Variabel yang 
digunakan mengacu pada penelitian yang dilakukan Ivancevich (1997). Mahasiswa 
hams menjawab pertanyaan-pertanyaan yang kemudian juga diukur dengan lima 
skala likert mulai dari alternatif jawaban "sangat tidak penting" yang memiliki skor 
I sampai altematif jawaban "sangat penting" yang memiliki skor 5. 
Persepsi Mahasiswa Akuntansi mengenai Profesi Akuntan Publik 

Persepsi mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan publik terbentuk 
baik secara formal lewat mata kuliah penguditan I dan 11, diskusi maupun secara 
informal yang diperoleh lewat teman dan selebaran. Variabel persepsi, mengacu 
pada penelitian Ivancevich (1997). Persepsi dibedakan menjadi 2 macam, yaitu 
persepsi tentang kelebihan profesi akuntan publik dan persepsi tentang kelemahan 
profesi akuntan publik. Persepsi dinilai dengan menggunakan lima skala tipe likert 
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap mahasiswa akuntansi dalam menentukan 
karir. Altematif jawaban mulai dari "sangat setuju" sampai "sangat tidak setuju". 
Kecerdasan 

Kantor akuntan Publik dalam memilih karyawan baru lebih memperhatikan 
tingkat kecerdasan mahasiswa akuntansi yang akan menjadi calon karyawan.. 
Tingkat kecerdasan dibagi menjadi 2 kelompok oleh penulis yaitu IPK dan 
TOEFL.berdasarkan IPK yang dipakai oleh penulis terbatas IPk yang memuaskan 
dan sangat memuaskan dimana IPK memuaskan berkisar 2.00-2.75 dan sangat 
memuaskan berkisar 2.76-3.50,Dengan Pujian 3.5 1 -4.00.Untuk TOEFL berlasar 
diatas nilai 450 Dengan penilaian dari 3 kategori yaitu kategori 1 untuk Listening 
Comprehensive, kategori 2 Structure and written expression, kategori 3, Reading 
Komprehensive Wchael a Pyle,ma,Mary Ellen Munoz Page,MA2002). KAP mernilih 
karyawan baru dengan memperhatlkan IPK dan TOEFL yang tinggi karena dianggap 
para mahasiswa akuntansi tersebut dapat menyelesaikan masalah-masalah akuntansi 
perusahaan - perusahaan klien KAP dengan cepat dan tepat berdasarkan ilmu yang 
didapatkan selama perkuliahan. Kecerdasan dari IPK dan TOEFL dinilai dengan 
menggunakan 5 skala tipe Likert untuk merngetahui pengaruhnya terhadap mahasiswa 
akuntansi dalam menentukan karir .Alternatif jawaban mulai dari sangat setuju 
sampai sangat tidak setuju. 
Personalitas 

Personalitas diuji dengan menggunakan alat uji yang dikembangkan oleh 
Holland tentang Job Fit antara personalitas dm pekerjaan. Menurut asumsi Holland 
(1997) pribadi seseorang adalah penentu atas pilihan karirnya. Dari 6 jenis tipe 
kepribadian yang ada dalam teori Holland, dipilih I tipe kepribadian yang sesuai 
yaitu tipe kepribadian konvensional. Alasan dipilihnya tipe kepribadian conventional 
karena menurut teori Holland, ada enarn jenis tipe lingkungan, yaitu R, I, A, S, E 
dan C. Setiap lingkungan didominasi oleh satu tipe kepribadlan, dan tiap lingkungan 
mempunyai ciri fisik tertentu yang menghasilkan masalah-masalah dan tekanan- 
tekanan tertentu. Lingkungan akuntansi merupakan lingkungan konvensional dan 
kepribadian yang berkembang adalah kepribadian konvensional juga. Oleh karena 
itu yang dibahas dalam penelitian ini hanya kepribadian conventional. Berkepribadian 
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konvensional maka akan cenderung mahasiswa akuntansi tersebut mernilih berprofesi 
sebagai Akuntan publik. ada 1 ha1 yang diuji disini untuk mewakili personalitas 
yaitu aktivitas,. Kelompok pertanyaan aktivitas meliputi 1 1 pertanyaan.. Setiap 
responden diminta untuk menjawab dengan cara memilih salah satu nilai ya dan 
tidak. Bila responden menjawab yay maka diberi kode 1 dan bila menjawab tidak 
diberi kode 0. Makin banyak responden menjawab ya berarti kepribadian responden 
merupakan kepribadian conventional. 
Uji Kualitas Data 

Kualitas data sangat tergantung pada faktor situasional, dan kualitas alat ukur 
yang dalam ha1 ini adalah kualitas kuesioner. Untuk itu dilakukan pengujian data 
dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun 
valid atau tidak, dan hasilnya ditunjukkan oleh suatu indeks yang menunjukkan 
seberapa jauh suatu alat benar-benar mengukur apa yang perlu diukur. Valid tidaknya 
suatu data tcrgantung pada tiga ha1 yaitu ketepatan pemillhan responden, kepatuhan 
responden dalam menglkuti petunjuk dan keadaan responden saat mengisi kuesioner 
(Singgih, 1999) 

Validitas yang diuji adalah validitas konstruk yaitu dengan menggunakan 
faktor analisis (Kerlinger, 1964; Dam Chenhall dan Moris, 1986). Untuk penelitian 
ini ditetapkan kuesioner yang memiliki nilai Alpha lebih kecil dari 0.05 adalah 
Valid. ( Ancok , 1987 ). 
Uji Reliabilitas 

Setelah dapat menentukan butir (pertanyaan) yang valid dengan melakukan 
uji validitas, pengujian selanjutnya adalah dengan melakukan Uji reliabilitas untuk 
meningkatkan tingkat kepercayaan minimal yang dapat diberikan terhadap 
kesungguhan jawaban yang diterima. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan 
sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Tes ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hai l  pengukuran kembali terhadap gejala 
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Uji reliabilitas hanya 
dilakukan terhadap butir-butir pernyataan yang valid.Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan internal consistency method yang hanya memerlukan satu kali penyajian 
tes saja terhadap responden penelitian, hngga masalah-masalah yang timbul akibat 
pengujian yang berulang dapat dihindari. Satu diantara prosedur dalam internal 
consistency method adalah dengan menggunakan tehnik alpha.. Tehnik cronbach 
alpha menghasilkan koefisien alpha. Tehnik ini dapat digunakan untuk menguji 
keandalan butir-butir pertanyaan dengan skor dikotomi maupun nondikotomi. 

Untuk penelitian ini ditetapkan kuesioner yang memiliki nilai cronbach alpha 
lebih besar d m  0,30 (Hair,1992) dianggap andal. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Mann Whitney 
Uji Mann Whitney adalah uji statistik nonparametrik yang didasarkan atas 

ranking, dan uji ini akan sangat berguna pada saat data yang digunakan adalah data 
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yang berskala ordinal., diperlukan asurnsi tambahan yang menyatakan bahwa jika 
ada perbedaan diantara dm populasi, maka perbedaan tersebut terletak pada lokasinya 
yaitu mean atau median (Newbold, 1995)- 
Chi Square 

Uji Chi square termasuk salah satu alat uji dalam statistik yang sering 
digunakan dalam praktek. Dalam bahasa statistik nonparametrik, uji chi-square untuk 
dua sampel bisa dipakai untuk menguji apakah terdapat perbedaan dalam sampel 
yang diambil. Uji ini sangat berguna untuk data nominal tetapi dapat juga untuk data 
dengan skala pengukuran ordinal. Uji seperti ini dikenal dengan Chi Square Test of 
Independensi. Tujuannya adalah untuk mengetahui hubungan sampel-sampel. 
T test 

Uji T test termasuk salah satu alat uji dalam statistik yang sering digunakan 
dalam praktek. Dalam bahasa statistik nonparametrik, uji t test untuk d m  sampel 
bisa dipakai untuk menguji apakah terdapat perbedaan dalam sampel yang dilakukan 
dengan menggunakan uji beda mean ,untuk menguji perbedaan mean dari dua 
kelompok sample yang berbeda. Masing-masing vaeiabel yang diuji adalah Intrisik, 
penghasilan awal yang tinggi, pertimbangan pasar ke~ja, persepsi terhadap Akuntan, 
kecerdasan, personalitas, dan jenis kelamin. 

Faktor Pertimbangan Kerja 
11 1 0.965 1 0.000 Valid 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 
Uji validitas 

. Untuk mengetahui kevalidan butir-butir pertanyaan untuk masing-masing 
variabel maka dipakai item homogenety test, yang dilakukan dengan mengkorelasikan 
antara skor yang diperoleh pada masing-masing item pernyataan dengan skor totalnya. 

Tabel Uji Validitas Variabel 
Faktor Intrinsik 
Pertany aan 
1 

. 2  
3 
4 

2 
3 

Angka Korelasi 
0.981 
0.888 
0.981 
0.744 

4 
5 

0.710 
0.965 

P-Value 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

0.965 
0.61 1 

Simpulan 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

O;OOO 
0,000 

Valid 
Valid 

0,000 
0,000 

Valid 
Valid 
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Faktor Kelemahan Seorang Akuntan 

Faktor Kelebihan Seorang Akuntan 

I A q m ?  0,000 Valid 
0,000 
* *** 

Valid 
7 T 1. * 

Pertanyaan 
1 
2 

Faktor Kecerdasan 

Dari tabel hasil analisa validitas tersebut, setiap faktor-faktor yang 
mempengaruhi profesi Akuntan Publik, dari Faktor Intrisik, Faktor Pertimbangan 
Pasar kerja, Faktor Kelebihan Profesi Akuntan Publik, faktor kelemahan Profesi 
Akuntan Publik, Faktor kecerdasan menunjukkan hasil valid. Sehingga dapat 
disimpulkan dengan hasil yang Valid tersebut disebabkan responden dengan tepat 
menjawab pertanyaan sesuai dengan petun.uk yang diberikan penulis dan responden 
yang ditunjuk penulis sudah tepat yaitu mahasiswa akuntansi angkatan lama. 

Simpulan 
Valid 
Valid 

Angka Korelasi 
0.981 
0.888 

1 
2 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dakukan terhadap masing-masing variabel dengan menggunakan 

Cronbach 's alpha. Hasil pengujian reliabilitas instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini disajikan pada. 

P-Value 
0,000 
0,000 

Tabel Uji Reliabilitas 

0.930 
0.947 

0,000 
0.000 

Variabel 
F aktor Intrinsik 
Faktor Pertimbangan Pasar Kerja 
Faktor Kelebihan seorang Akuntan 

I I I I 

Sumber: hasil penelitian 2007 
Berdasarkan uji reliabilitas tersebut, faktor-faktor yang m e m p e n g d  pemillhan 

profesi Akuntan Publik menunjukkan Reliabel, Berarti Faktor-faktor tersebut dapat 
dipercaya clan handal untuk mengukur mahasiswa Akuntansi dalarn memilih profesi 
Akuntan Publik. 

Valid 
Valid 

Faktor Kelemahan Seorang Akuntan 
F aktor Kecerdasan 

Alpha Cronbach 
0.859 1 
0.9024 
0.6063 
0.7724 
0.8612 

Simpulan 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 

. 

. 

. 
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Statistik Deskriptif Untuk Setiap Variabel 
Statistik Deskriptif Variabel 

Sumber : Hasil penelitian 2007 . 
Pengujian hipotesis menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U untuk 

faktor Intrisik, faktor Penghasilan yang tinggi, faktor Pertimbangan Pasar Kerja, 
faktor Persepsi mahasiswa Akuntansi terhadap kelebihan Profesi akuntan Publik, 
faktor persepsi mahasiswa Akuntansi terhadap kelemahan profesi Akuntan Publik, 
faktor Kecerdasan.Pengujian hipotesis juga dengan menggunakan uji non parametrik 
Chi Square untuk faktor Personalitas dan faktor jenis kelamin. 

Uji Mann-Whitney U 

Tabel 
Hasil Uji Mann-Whitney U untuk Hipotesis 1,2,3,4,5 dan 6 

Sumber : Hasil penelitian 2007 
Dengan menggunakan alat uji Mann-Whitney pada tingkat signifikasi a = 

0,05 dasar pengambilan keputusan : 
Jika asymptotic significance (2-tailed)>0,05 maka H1 ditolak. Jika asymptotic 
significance (2-tailed)<0,05 maka H1 diterima. 
Hipotesis 1 
Hipotesis yang sudah dirumuskan dan hasil dapat terlihat pada tabel , kolom asymp. 
Sig (2-tailed) untuk uji dua sisi adalah 0,000 atau probabilitas di bawah 0.05. maka 
H1 diterima, artinya ada perbedaan berdasarkan faktor intrinsik dalam memilih karir 
antara mahasiswa akuntansi yang mernilih karir sebagai akuntan publik dan mahasiswa 
akuntansi yang memilih karir non akuntan publik. 
Hipotesis 2 
Hipotesis yang sudah dirumuskan serta data yang dihasilkan dapat terlihat pada 

tabel .kolom asymp. Sig (2-tailed) untuk uji dua sisi adalah 0,009 atau probabilitas 
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di bawah 0,05. inaka H1 dapat diterima, artinya ada perbedaan berdasarkan penghasilan 
awal yang tinggi dalam memilih karir antara mahasiswa akuntansi yang memilih 
karir sebagai akuntan publik dan mahasiswa akuntansi yang memilih karir non 
akuntan publik. 
Hipotesis 3 
Hipotesis yang dirumuskan dan hasil yang terlihat pada tabel , kolom asymp. Sig 
(2-tailed) untuk uji dua sisi adalah 0,699 atau probabilitas di atas 0,05. maka H1 
dapat ditolak, artinya tidak ada perbedaan berdasarkan pertimbangan pasar kerja 
dalarn memilih karir antara mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai akuntan 
publik dan mahasiswa akuntansi yang memilih karir non akuntan publik. 
Hipotesis 4 
Hipotesis yang sudah dirumuskan dan data yang dihasilkan dapat terlihat pada tabel , 
kolom asymp. Sig (2-tailed) untuk qji dua sisi adalah 0,225 atau probabilitas di atas 
0,05. maka H1 dapat ditolak, artinya tidak ada perbedaan berdasarkan persepsi 
mahasiswa tentang kelebihan berprofesi sebagai akuntan publik antara mahasiswa 
akuntansi yang memillh karir sebagai akuntan publik dan mahasiswa akuntansi yang 
memilih karir non akuntan publik. 
Hipotesis 5 
Hipotesis yang sudah diruumuskan dan data yang sudah dihasilkan maka dapat 
terlihat pada tabel , kolom asymp. Sig (2-tailed) untuk uji dua sisi adalah 0,803 atau 
probabilitas di atas 0,05. maka HI dapat ditolak, artinya tidak ada perbedaan 
berdasarkan persepsi mahasiswa tentang kelemahan berprofesi sebagai akuntan 
publik antara mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai akuntan publik dan 
mahasiswa akuntansi yang memilih karir non akuntan publik. 
Hipotesis 6 
Hipotesis yang sudah dirumuskan dengan hasil penelitian yang dilakukan dapat 
terlihat pada tabel , kolom asymp. Sig (2-tailed) untuk uji dua sisi adalah 0,054 atau 
probabilitas di atas 0,05. maka H1 dapat ditolak, artinya tidak ada perbedaan 
berdasarkan faktor kecerdasan antara mahasiswa akuntansi yang memilih karir 
sebagai akuntan publik dan yang memilih karir non akuntan publik. 

Uji Chi Square 
Hasil Uji Chi Square untuk Hipotesis 7 dan 8 

Sumber : Hasil penelitian 2007 
Hipotesis 7 
Kepribadian konvensional adalah kepribadian yang sesuai dengan peke rjaan seorang 
Akuntan. Menurut Teori Holland ,individu akan memilih karir yang searah dengan 
orientasi pribadinya senQri. Karir sebagai seorang Akuntan Publik adalah karir yang 
ada pada lingkungan konvensional d m  membutuhkan orang yang berkepribadian 

conventional juga,sehingga akan meningkatkan prestasi kerjanya. 
Terlihat pada tabel kolom asymp. Sig (2-tailed) untuk uji dua sisi adalah 0,290 atau 

Hipotesis 
Hivotesis 7 
Hipotesis 8 

Nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
0.290 
0.763 
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probabilitas di atas 0,05. maka H1 dapat ditolak, artinya tidak ada perbedaan 
berdasarkan personalitas antara mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai 
akuntan publik dan mahasiswa akuntansi yang memilih karir non akuntan Publik. 
Perbandingan Pilihan Karir Untuk Data Mahasiswa Yang Berkepribadian 
Conventional 

Pilihan Karir Nilai 
Akuntan Publik 
Non Akuntan Publik 
Total 100% 

Surnber : Hasil Penelitian 2007 
Total mahasiswa yang berkepribadian konvensional dari 99 mahasiswa, 

diperoleh 51 mahasiswa yang berkepribadian konvensional, 48 mahasiswa yang 
memilih karir non Akuntan Publik. 
Hipotesis 8 
Untuk mengetahui apakah profesi akuntan publlk lebih dimmati oleh Pria dbanhgkan 
wanita, maka berdasarkan hipotesis yang sudah dirumuskan dan berdasarkan data 
yang diperoleh, terlihat bahwa perbandingan pria dan wanita dalam memilih karir 
sebagai berikut : 
Terlihat pada tabel , kolom asymp. Sig (2-tailed) untuk uji dua sisi adalah 0,763 atau 
probabilitas di atas 0,05. maka H1 dapat ditolak, artinya tidak ada perbedaan 
berdasarkan rninat mahasiswa untuk berkarir sebagai akuntan publik antara pria dan 
wanita. 
Uji t Test 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uj i beda mean. ha1 ini uji 
beda mean yang dipakai adalah independent samples t test. Independent samples t 
test dipakai untuk menguji perbedaan mean dari dua kelompok sample yang berbeda. 
Analisis Hipotesis 1 

Dari data penelitian yang telah dlkumpulkan diperoleh mean score berdasarkan 
faktor Intrisik yang berminat berprofesi Akuntan Publik adalah 4.3 82 8 dan mean 
score berdasarkan Faktor intrisik yang tidak berminat berprofesi Akuntan Publik 
adalah 3.8786, dari total mahasiswa Akuntansi yang berjumlah 99, sebanyak 64 
responden temasuk dalam kategori Akuntan publik dan sebanyak 35 responden 
termasuk dalam kategori non Akuntan Publik Dari pengujian t test diperoleh hasil 
t hitung sebesar 5,590 Dengan probabilitas 0.000 Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat ada perbedaan yang signifikan 
antara mahasiswa Akuntansi dalam berprofesi Non Akuntan Publik berdasarkan 
Faktor intrisik dengan mahasiswa Akuntansi yang berprofesi Non akuntan publik. 
Hal ini menunjukan bahwa berhasil menerima HI. 

Analisis Hipotesis 2 
Dari data penelitian yang telah dikumpulkan diperoleh mean score berdasarkan 

faktor Penghasilan yang berminat berprofesi Akuntan Publik adalah 3.7 188 dan 
mean score berdasarkan Faktor Penghsilan yang tidak beminat berprofesi Akuntan 
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Publik 3.1143, dari total mahasiswa Akuntansi yang berjumlah 99, sebanyak 64. 
responden termasuk dalam kategori Akuntan publik dan sebanyak 35 responden 
termasuk dalam kategori non Akuntan Publik Dari pengujian t test diperoleh hasil 
t h u n g  sebesar 3.273 Dengan probabilitas 0.002 Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan antara 
mahasiswa Akuntansi dalam berprofesi Non Akuntan Publik berdasarkan Faktor 

penghasilan .Hal ini menunjukan bahwa berhasil menerima H1.Secara lebih spesifik 
dapat disimpulkan bahwa mempunyai perbedaan dalam memilih berprofesi akuntan 
Publik dibandingkan memilih berprofesi Non akuntan Publik berdasarkan faktor 
Penghasilan. Hasil penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa seseorang 
yang memilih karir sebagai akuntan Publik menempatkan gaji sebagai alasan utama 
dalam memilih karir ( Reha dan Lu, 1985) 

Analisis Hipotesis 3 
Dari data penelitian yang telah dikumpulkan diperoleh mean score berdasarkan 

faktor Pertimbangan pasar kerja yang berminat berprofesi Akuntan Publik adalah 
4,6094 dan mean score berdasarkan Faktor Pertimbangan pasar kerja yang tidak 
berminat berprofesi Akuntan~Publik 4,8057, dari total mahasiswa Akuntansi yang 
berjurnlah 99, sebanyak 64 responden termasuk dalam kategori Akuntan publik dan 
sebanyak 35 responden termasuk dalam kategori non Akuntan Publik Dari pengujian 
t test diperoleh hasil t hitung sebesar 3,009 Dengan probabilitas 0,003 Berdasarkan 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat perbedaan yang 
signifikan antara mahasiswa Akuntansi dalam berprofesi Non Akuntan Publik 
berdasarkan Faktor pertimbangan pasar kerja. Hal ini menunjukan bahwa berhasil 
menerima HI. 

Analisis Hipotesis 4 
Dari data penelitian yang telah dikumpulkan diperoleh mean score berdasarkan 

faktor Persepsi kelebihan Akuntan Publik yang berminat berprofesi Akuntan Publik 
adalah 3,4746 clan mean score berdasarkan Faktor Persepsi keleblhan Akuntan Publik 
yang tidak berminat berprofesi Akuntan Publlk 3,557 1, dari total mahasiswa Akuntansi 
yang berjurnlah 99, sebanyak 64 responden termasuk dalam kategori Akuntan publik 
dan sebanyak 35 responden termasuk dalam kategori non Akuntan Publik Dari 
pengujian t test diperoleh hasil t hitung sebesar 0,885 Dengan probabilitas 0,38 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara statistik tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antaramahasiswa Akuntansi dalam berprofesi 
Non Akuntan Publik berdasarkan Faktor persepsi kelebilzan akuntan publik. Hal 
ini menunjukan bahwa berhasil menolak HI. 

Analisis Hipotesis 5 
Dari data penelitian yang telah dhrnpulkan dperoleh mean score berdasarkan 

faktor Persepsi kelemalzan Akuntan Publik yang berminat berprofesi Akuntan Publik 
adalah 3,5885 dan mean score berdasarkan Faktor Persepsi kelemahan Akuntan 
Publik yang tidak berminat berprofesi Akuntan Publik 3,4476, dari total mahasiswa 
Akuntansi yang berjumlah 99, sebanyak 64 responden termasuk dalam 
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kategori Akuntan publik dan sebanyak 35 responden termasuk dalam kategori non 
Akuntan Publik Dari pengujian t test diperoleh hasil t hitung sebesar 0,96 1 Dengan 
probabilitas 0,339 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara 
statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa Akuntansi dalam 
berprofesi Non Akuntan Publik berdasarkan Faktor persepsi kelemahan akuntan 
publik. Hal ini menunjukan bahwa berhasil menolak HI. 

Analisis Hipotesis 6 
Dari data penelitian yang telah dikumpulkan diperoleh mean score berdasarkan 

faktor kecerdasan adalah 4,3 125 dan mean score berdasarkan Faktor kecerdasan 
yang tidak berminat berprofesi Akuntan Publik adalah 4,1429, dari total mahasiswa 
Akuntansi yang berjumlah 99, sebanyak 64 responden termasuk dalam kategori 
Akuntan Publik dan sebanyak 35 responden termasuk dalam kategori non Akuntan 
Publik Dari pengujian t test diperoleh hasil t htung sebesar 2,35 1 Dengan probabilitas 
0,021 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara statistik 
terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa Akuntansi dalam berprofesi 
Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik berdasarkan Faktor kecerdasan. Hal ini 
menunjukan bahwa berhasil menerima HI. 

Analisis Hipotesis 7 
Dari data penelitian yang telah dikumpulkan diperoleh mean score berdasarkan 

faktor Personalitas adalah 0,7287 dan mean score berdasarkan Faktor personalitas 
yang tidak berrninat berprofesi Akuntan Publik adalah 0,6961, dari total mahasiswa 
Akuntansi yang berjumlah 99, sebanyak 64 responden termasuk dalam kategori 
Akuntan Publik dan sebanyak 35 responden termasuk dalam kategori non Akuntan 
Publik Dari pengujian t test diperoleh hasil t htung sebesar 1,169 Dengan probabilitas 
0,246 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara statistik tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa Akuntansi dalam berprofesi 
Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik berdasarkan Faktor personalitas. Hal ini 
menunjukan bahwa berhasil menolak HI. 

Analisis Hipotesis 8 
Dari data penelitian yang telah dhmpulkan diperoleh mean score berdasarkan 

faktor jenis kelamin adalah 0,4375 dan mean score berdasarkan Faktor jenis kelamin 
yang tidak berminat berprofesi Akuntan Publik adalah 0.3714, dari total mahasiswa 
Akuntansi yang berjumlah 99, sebanyak 64 responden termasuk dalam kategori 
Akuntan Publik dan sebanyak 35 responden termasuk dalam kategori non Akuntan 
Publik Dari pengnjian t test diperoleh hasil t htung sebesar 0,637 Dengan probabilitas 
0,526 Berdasarkan hai l  penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara statistic tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa Akuntansi dalam berprofesi 
Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik berdasarkan Faktor Jenis Kelamin. Hal 
ini menunj ukan bahwa berhasil menolak HI 



Analisis Faktor- faktor Yang Mempengaruh Mahasiswa Akuntansi Di Universitas 
Wijaya Kusuma Surabaya Dalam Memilih Karier Sebagai Akuntan Publik 

( Mira Pramudianti ) 

IMPLIKASI 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat perbedaan 

antara mahasiswa yang memilih karir sebagai akuntan publik dengan non akuntan 
publik, ditinjau dari faktor intrinsik, penghasilan, pertimbangan pasar kerja, persepsi 
mahasiswa mengenai kelebihan dan kekurangan profesi akuntan publik,kecerdasan, 
personalitas, dan jenis kelamin, dan faktor mana yang secara signifikan mempenganh 
mahasiswa akuntansi dalam memilih karir. 

Berdasarkan pengujian data yang telah dilakukan, ada beberapa Simpulan 
yang bisa diambil antara lain: 
a. Berdasarkan uji Man Whitney ternyata hipotesis 3,4,5, dan 6 ditolak Artinya 

pemilihan karir yang mengutamakan faktor pertimbangan pasar kerja, persepsi 
terhadap kelebihan profesi Akuntan Publik ,persepsi terhadap kelemahan profesi 
akuntan public kecerdasan tidak berbeda antara mahasiswa akuntansi yang 
memilih karir sebagai akuntan publik dengan mahasiswa akuntansi yang memilih 
karir selain Akuntan Publik ini sesuai dengan penelitian Reha. dan Lu ( 1985) 
yang menyatakan bahwa mahasiswa. jurusan akuntansi menempatkan gaji sebagai 
alasan utama dalam memilih karir. Demikian pula dengan penelitian Haswell 
dan Holmes (1990); Horowits dan Riley (1990) menyimpulkan bahwa gaji berada. 
di tiga. kriteria teratas yang mempengaruhi keputusan karir. Demikian juga halnya 
dengan faktor pertimbangan pasar kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Trum 
dan Hendrickson (1970); Zikrnund et a1 (1977); Horowitz dan Riley (1990) 
menemukan bahwa pertimbangan pasar kerja menempati peringkat tinggi diantara 
faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir mahasiswa. Hipotesis ditolak 
untuk persepsi. Artinya tidak terdapat perbedaan berdasarkan persepsi dalam 
memilih karir. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Felton et al. 
(1994). Pemilihan karir sebagai akuntan publik atau non akuntan publik ternyata 
tidak dipengaruhi oleh persepsi, baik itu persepsi kelebihan profesi akuntan 
publik rnaupun persepsi tentang kelemahan profesi akuntan publlk. Bila mahasiswa. 
memiliki persepsi yang baik mengenai profesi akuntan publik, maka mahasiswa 
akuntansi tersebut akan memilih karir sebagai akuntan publik. .Tetapi kenyataannya 
mahasiswa menganggap sama jika mereka berkarir di perusahaan swasta selain 
di Kantor Akuntan Publik Hal ini disebabkan karena Responden lebih banyak 
diambil dm Universitas swasta serta ternyata berkepribadian conventional dengan 
profesi Akuntan publik masih kurang dengan mahasiwa akuntansi yang memilih 
profesi non akuntan publik. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan John 
Holland (1997) bahwa ada kesesuaian antara pekerjaan dan kepribadian (jobfit 
personalitics).Untuk faktor kecerdasan Hipotesis ditolak artinya tidak terdapat 
perbedaan berdasarkan kecerdasan untuk mahasiswa akuntansi dalam memilih 
karir untuk profesi Akuntan Publik dan non Akuntan publik,Artinya kecerdasan 
yang tinggi tidak hanya diperlukan untuk berprofesi di Akuntan Publik,tetapi 
profesi non Akuntan Publik juga memerlukan tingkat kecerdasan yang tinggi. 

b. Berdasarkan hasil uji Chi Square, ternyata hipotesis 7,8 ditolak. Artinya tidak 
ada. perbedaan antara pria dan wanita dalam ha1 minat untuk bekerja di kantor 
akuntan publik. Pria dan wanita sarna-sama memiliki ketertarikan untuk bekerja 
sebagai akuntan publik. Untuk berprofesi Akuntan Publik atau non Akuntan 
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Publik memerlukan kepribadian yang konvensional. 
c. Persepsi merupakan faktor utama yang mempengaruhl mahasiswa dalam mernilih 

karir sebagai akuntan publik atau sebagai non akuntan publik. Jadi apabila KAP 
ingin menarik minat mahasiswa berprestasi untuk berkarir di KAP, maka, KAP 
harus memberikan informasi baik secara formal maupun informal yang 
berkesinambungan sehmgga minat mahasiwa berprestasi untuk berkarir di KAP 
dapat tumbuh. 

d. Berdasarkan analisis Hipotesis dengan menggunakan uji t hatas, dapat dlsimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan antara mahasiswa akuntansi yang mernilrh karir sebagai 
akuntan publik atau non akuntan publik berdasarkan faktor intrinsik, faktor 
penghasilan, faktor pertimbangan pasar kerja dan faktor kecerdasan dan tidak 
terdapat perbedaan antara mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai 
akuntan publik atau non akuntan publik berdasarkan faktor kelebihan, faktor 
kelemahan, faktor personalitas, faktor jenis kelamin dalam memilih karir sebagai 
akuntan publik. 

Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan lainnya, instrumen yang digunakan berupa persepsi jawaban 
responden. Hal tersebut akan menirnbulkan masalah jika pengalaman responden 
berbeda, dengan keadaan sesungguhnya. Penelitian ini hanya menerapkan metode 
survei melalui kuesioner, peneliti tidak melakukan wawancara, sehmgga simpulan 
yang diambil hanya berdasarkan pada data yang dikumpulkan melalui penggunaan 
instrumen secara tertulis. Kelemahan pendekatan survei umumnya terletak pada 
internal validity. Meskipun secara umum data penelitian ini cukup konsisten dan 
akurat. Kelemahan dapat hantisipasi , misalnya dengan menggunakan Uji validitas 
dan uji reliabilitas terlebih dahulu. 
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